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Abstrak: Keterbatasan dana dan keterbatasan pemahaman tentang akuntansi dan manfaatnya menye-
babkan pencatatan akuntansi di UMKM dilakukan dengan cara yang tidak sistematis dan informasinya
tidak dimanfaatkan untuk pengambilan berbagai kebijakan penting perusahaan. Oleh sebab itu,
pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberikan gambaran dan pendampingan pengelolaan
keuangan sederhana pada UMKM sektor usaha perikanan “Jie Toom”. Pendampingan pengelolaan
keuangan sederhana pada UMKM yang berdasar pada SAK EMKM. Hasil pendampingan menunjukkan
antusiasme pelaku UMKM dalam proses pendampingan dan motivasi yang tinggi untuk membuat
laporan keuangan sederhana. Meskipun demikian, proses pendampingan hanya dilakukan satu hari
sehingga masih kurang optimal untuk memberikan pemahaman yang utuh kepada pelaku UMKM
tentang pelaporan keuangan dan penerapan pencatatan akuntansi sederhana. Oleh karena itu, tim
pengabdian berinisiatif membuat grup WhatsApp sebagai tindak lanjut pengabdian.
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A. PENDAHULUAN

Krisis ekonomi yang terjadi pada tahun
1998 di Indonesia menjadi bukti kuatnya usaha
mikro, kecil, dan menengah (UMKM) dalam
menghadapi kesulitan finansial. Sektor dengan
ciri utama minim teknologi dan tidak bankbale
(Ayed & Zouari, 2104) justru membuat sektor
ini jauh dari kendala ekonomi berarti. Namun,
ciri yang sama juga menjadikan sektor ini relatif
stagnan dalam perkembangannya.

Persentase pertumbuhan jumlah UMKM
yang tidak terlalu signifikan dari tahun ke tahun
disebabkan oleh kendala yang dimiliki oleh sek-
tor ini. Kendala tersebut adalah kendala finansial
dan non-finasial (Bank Indonesia, 2015). Kendala
utama dalam pengembangan UMKM adalah pen-
danaan pihak ketiga yang dipengaruhi oleh kua-
litas laporan keuangan (Niode et al., 2016;

Ayed & Zouari, 2014; Abdulsaleh & Wortington,
2013; Syariati, 2012). Meskipun demikian, bebe-
rapa penelitian menjelaskan bahwa UMKM lebih
mengutamakan modal pribadi dibandingkan pin-
jaman dari pihak ketiga (Ayed & Zouari, 2014;
Adair & Adaskou, 2015; Hamilton & Fox,
1998).

Pemerintah telah berupaya untuk mengem-
bangkan sektor ini dengan membuat Undang-
Undang No. 20 Tahun 2008 tentang UMKM.
Selain pemerintah, sumbangan organisasi profesi
terhadap permasalahan UMKM adalah pembuat-
an standar akuntansi. Peluncuran Standar Akun-
tansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Pu-
blik (SAKETAP) yang diharapkan menjadi solusi
dalam permasalahan pencatatan akuntansi pada
UMKM terbukti hasilnya. Hanum (2013) menye-
butkan bahwa kompleksitas standar menyebab-
kan pengusaha kecil kesulitan menggunakan
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standar ini. Pada tahun 2016 Dewan Standar
Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia
(DSAKIAI) meluncurkan SAK Entitas Mikro
Kecil Menengah (EMKM) yang lebih sederhana
dibandingkan dua standar akuntansi yang lain.
Meskipun demikian, enam tahun setelah pelun-
curan SAKEMKM masih banyak pelaku UMKM
yang tidak membuat laporan keuangan sesuai
dengan standar ini baik karena pemahaman SDM
ataupun keinginan dari pelaku UMKM untuk
memperbaiki pencatatan akuntansinya.

Tujuan pengabdian masyarakat ini adalah
mengetahui pelaporan keuangan yang dibuat
oleh UMKM di Jie Toom Pasuruan. Selain itu,
tujuan lain dari kegiatan pengabdian ini adalah
memberikan pendampingan penyusunan laporan
keuangan sesuai dengan SAKEMKM agar dapat
dimanfaatkan untuk memperbaiki administrasi
keuangan di Jie Toom Pasuruan. Pengabdian ini
penting untuk dilakukan karena memberikan
manfaat baik secara langsung ataupun tidak
langsung kepada akademisi, universitas, dan
pelaku UMKM. Bagi akademisi kegiatan ini
bermanfaat untuk mendekatkan akademisi de-
ngan dunia praktis agar akademisi tidak hanya
berdiam dalam menara gading pendidikan dan
pelatihan hingga melupakan kebermanfaatan
sharing informasi pada dunia praktis. Bagi fakul-
tas dan universitas kegiatan ini bermanfaat untuk
membangun jaringan dengan dinas koperasi dan
UMKM sehingga dapat dimanfaatkan untuk ker-
ja sama yang lebih baik. Bagi pelaku UMKM
kegiatan ini bermanfaat untuk memperbaiki pro-
ses pencatatan keuangan sesuai dengan SAKEM-
KM.

Secara umum UMKM sendiri menghadapi
dua permasalahan utama, yaitu masalah finansial
dan masalah non-finansial (organisasi manaje-
men). Masalah yang termasuk dalam masalah
finansial adalah sebagai berikut (Bank Indone-

sia, 2015). (1) Sulitnya memperoleh akses kredit
atau modal. (2) Tidak adanya pendekatan yang
sistematis dalam pendanaan UMKM. (3) Biaya
transaksi tinggi yang disebabkan oleh prosedur
kredit yang cukup rumit sehingga menyita ba-
nyak waktu sementara jumlah kredit yang diku-
curkan kecil. (4) Kurangnya akses ke sumber
dana yang formal, baik disebabkan oleh ketia-
daan bank di pelosok maupun tidak tersedianya
informasi yang memadai. (5) Bunga kredit untuk
investasi maupun modal kerja yang cukup tinggi.
(6) Banyak UMKM yang belum bankable, baik
disebabkan belum adanya manajemen keuangan
yang transparan maupun kurangnya kemampuan
manajerial dan finansial.

Sedangkan yang termasuk dalam masalah
organisasi manajemen adalah sebagai berikut
(Bank Indonesia, 2015). (1) Kurangnya pengeta-
huan atas teknologi produksi dan quality con-
trol yang disebabkan oleh minimnya kesempatan
untuk mengikuti perkembangan teknologi serta
kurangnya pendidikan dan pelatihan. (2) Kurang-
nya pengetahuan akan pemasaran yang disebab-
kan oleh terbatasnya informasi yang dapat di-
jangkau oleh UMKM mengenai pasar, selain
karena keterbatasan kemampuan UMKM untuk
menyediakan produk/jasa yang sesuai dengan
keinginan pasar. (3) Keterbatasan sumber daya
manusia (SDM) secara kurangnya sumber daya
untuk mengembangkan SDM. (4) Kurangnya
pemahaman mengenai keuangan dan akuntansi.

Pendanaan adalah salah satu kendala utama
yang dihadapi oleh UMKM. Penelitian yang
dilakukan oleh Abdulsaleh dan Wortington
(2013) menyebutkan bahwa ukuran perusahaan,
lama perusahaan berdiri, tipe kepemilikan, legali-
tas, lokasi, bidang perusahaan, dan komposisi
aset merupakan faktor yang memengaruhi penda-
naan perusahaan. Meskipun demikian, beberapa
penelitian menjelaskan bahwa UMKM lebih
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mengutamakan modal pribadi dibandingkan
pinjaman dari pihak ketiga (Hamilton dan Fox,
1998; Adair dan Adaskou, 2011).

Kelayakan risiko kredit perbankan secara
umum dipengaruhi oleh 5C, yaitu character,
capital, capacity, condition, dan collateral (Kas-
mir; 2009). Definisi capital adalah kemampuan
perusahaan memberikan dukungan modal bagi
keberhasilan operasi perusahaan dan komitmen
pengusaha terhadap keberlanjutan bisnisnya. Ca-
pital bisa dilihat dari kualitas laporan keuangan
perusahaan. Kualitas atau karakteristik kualitatif
laporan keuangan adalah kesesuaian penyajian
laporan keuangan dengan SAK.

Di Indonesia terdapat tiga standar akun-
tansi yang berkaitan dengan sektor usaha secara
umum, yaitu SAK yang sesuai dengan Interna-
tional Financial Reporting Standard (IFRS), SA-
KETAP, dan SAKEMKM. Ketiga SAK tersebut
memiliki ruang lingkup yang berbeda. SAKEM-
KM digunakan oleh ETAP yang memenuhi defi-
nisi dan kriteria usaha mikro, kecil, dan mene-
ngah sebagaimana diatur dalam peraturan per-
undang-undangan yang berlaku di Indonesia,
selama dua tahun berturut-turut. Dapat diguna-
kan entitas lain jika otoritas mengizinkan entitas
tersebut menyusun laporan keuangan dengan
menggunakan SAKEMKM.

B. METODE PELAKSANAAN

Metode kegiatan yang digunakan dalam
pengabdian kepada masyarakat ini adalah meto-
de action research, yaitu suatu metode yang
digunakan dengan cara melakukan kegiatan sam-
bil memecahkan masalah yang dihadapi oleh
peserta. Action research juga merupakan proses
yang mencakup siklus aksi, yang mendasarkan
pada refleksi; umpan balik (feedback); bukti
(evidence); dan evaluasi atas aksi sebelumnya

dan situasi sekarang. Penelitian tindakan dituju-
kan untuk memberikan andil pada pemecahan
masalah praktis dalam situasi problematik yang
mendesak dan pada pencapaian tujuan ilmu
sosial melalui kolaborasi patungan dalam rangka
kerja etis yang saling berterima (Rapoport, 1970
dalam Madya, 2006).

Beberapa tahapan dalam proses pengabdian
kepada masyarakat di Jie Toom Pasuruan dimulai
dengan melakukan survei tentang kebutuhan
pendampingan dari hasil tersebut menunjukkan
bahwa kebutuhan utama UMKM adalah penca-
tatan keuangan sesuai dengan standar akuntansi
yang berlaku. Selanjutnya, tim pengabdian mem-
buat materi yang relevan dengan contoh yang
dapat diterapkan oleh UMKM Jie Toom Pasu-
ruan. Kemudian pelaksanaan kegiatan pengab-
dian dengan memberikan materi dan mendis-
kusikan praktik akuntansi yang digunakan. Ter-
akhir evaluasi kegiatan berupa permintaan ma-
sukan kepada pelaku UMKM terkait kendala
dan hambatan dalam proses pendampingan.

Kegiatan pendampingan dilaksanakan pada
tanggal 11 Agustus 2022 Pukul 08.30–14.00
WIB, Jie Toom Sektor Usaha Perikanan, Parasan
RT 003/RW 005, Kel. Gratitunon, Kec. Grati,
Kabupaten Pasuruan. Kegiatan pengabdian ma-
syarakat ini ditujukan bagi pelaku UMKM di
sektor perikanan Jie Toom Pasuruan. Pelaku
UMKM terdiri dari pemilik dan karyawan UM-
KM yang memiliki motivasi tinggi untuk mem-
perbaiki pencatatan laporan keuangan UMKM
sesuai dengan SAKEMKM.

Pada pelaksanaan pelatihan pembuatan la-
poran keuangan sesuai SAKEMKM. Materi di-
susun sedemikian rupa, agar sesuai dengan tuju-
an pengabdian. Penyampaian materi juga tidak
diatur secara kaku namun diselesaikan satu per
satu mulai dari pengenalan, teknis pencatatan
sampai pembuatan laporan keuangan. Pelaku
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UMKM antusias dalam pelaksanaan kegiatan
sehingga proses diskusi berjalan lancar dan hidup.
Proses evaluasi juga dilakukan dengan membuat
pertanyaan secara terbuka kepada para peserta
tentang pencatatan akuntansi. Hasilnya menun-
jukkan bahwa pelaku UMKM secara garis besar
paham tentang materi yang diberikan, namun
memiliki kesulitan dalam melakukan pencatatan
karena kebiasaan dalam proses administrasi yang
sudah dilakukan sejak lama.

Berisi gabungan antara rencana pelaksanaan
dan prosedur yang digunakan menjadi satu bagi-
an naratif. Pelaksanaan yang sudah dilakukan
harus menunjukkan dengan referensi dan dengan
teknik pelaksanaan yang sesuai.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

UMKM Jie Toom merupakan salah satu
UMKM yang memiliki potensi pengembangan
yang cukup tinggi sehingga pada tahun 2022
mendapatkan bantuan pemerintah berupa cooler
untuk produksi UMKM. Ada sekitar 28 produk
yang dihasilkan UMKM berupa olahan lempuk
dan produk lain. Olahan lempuk di antaranya

13 produk yaitu lempuk segar, krispi lempuk,
sambal goreng lempuk, sambal lempuk, kering
lempuk, kerupuk lempuk, peyek lempuk, pepes
lempuk, rengginang lempuk, pentol lempuk,
botok lempuk, bobor lempuk, dan sempol lem-
puk. Selain itu, ada 15 produk lain yang juga
dihasilkan yaitu sambal cumi, sambal bawang,
rengginan cumi, rengginang bawang, rengginan
ikan, rengginang udang, olahan petis colek, olah-
an jengkol, botok sayur, olahan masakan lain,
aneka snack, nuget lele, bakso/tahu lele, lele
krispi, dan buahan-buahan. Proses pembuatan
produk dilakukan sesuai dengan jenis, misalnya
proses pembuatan rengginang dilakukan bersa-
ma-sama baik rengginan lempuk, cumi, bawang
putih, ikan, ataupun udang. Contoh produk
UMKM disajikan pada Gambar 1.

Proses pencatatan akuntansi di UMKM Jie
Toom dilakukan dalam empat buku catatan yaitu
buku stok produksi, buku catatan produksi,
buku stok bahan, dan buku pembelian bahan.
Empat buku tersebut menunjukkan bahwa fokus
pencatatan adalah persediaan baik bahan baku,
bahan dalam proses, ataupun barang jadi. Buku
tersebut berisi tanggal pembelian, nama bahan,

Gambar 1 Produk UMKM Jie Toom
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menggambarkan pelaporan keuangan yang sesuai
karena tidak dapat menginformasikan jumlah
kas, besaran piutang, aset tetap yang dimiliki,
aset lain, kewajiban UMKM baik pada perorang-
an ataupun perbankan, besarnya modal yang
ditanamkan, dan laba atau rugi atas kegiatan
UMKM. Oleh karena itu, kami melakukan pen-
dampingan dan simulasi laporan keuangan UM-
KM Jie Toom sesuai dengan SAKEMKM.

jumlah bahan masuk, jumlah yang keluar, dan
sisa bahan dalam satu kali proses produksi.
Buku tersebut disajikan dalam Gambar 2.

Dampak pencatatan persediaan yang detail
adalah pengendalian stok yang baik dalam proses
produksi sehingga bermanfaat dalam pengambil-
an keputusan pembelian dan tempat pengiriman
persediaan yang paling cepat penjualannya. Mes-
kipun demikian, catatan tersebut tidak dapat

Gambar 2 Contoh Buku Pencatatan Stock
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Tujuan laporan keuangan sesuai SAKEM-
KM adalah pembuatan laporan keuangan seder-
hana yang dapat dimanfaatkan oleh para stake-
holders dalam pengambilan keputusan terkait
UMKM. Laporan keuangan sederhana dibukti-
kan dengan hanya tiga laporan keuangan yang
harus dibuat yaitu neraca, laporan laba rugi,
dan catatan atas laporan keuangan. Neraca ada-
lah laporan keuangan yang menyajikan informasi
tentang aset, liabilitas, dan ekuitas entitas pada
akhir periode pelaporan. Aset adalah sumber
daya yang dikuasai oleh entitas sebagai akibat
dari peristiwa masa lalu dan yang dari mana
manfaat ekonomi di masa depan diharapkan
akan diperoleh oleh entitas. Liabilitas adalah

kewajiban kini entitas yang timbul dari peristiwa
masa lalu, yang penyelesaiannya mengakibatkan
arus keluar dari sumber daya entitas yang me-
ngandung manfaat ekonomi. Ekuitas adalah hak
residual atas aset entitas setelah dikurangi seluruh
liabilitasnya. Akun-akun minimal dalam neraca
yang harus ada adalah kas dan setara kas, piu-
tang, persediaan, aset tetap, utang usaha, utang
bank, dan ekuitas. Gambar 3 menunjukkan nera-
ca yang bisa digunakan oleh UMKM Jie Toom.

Laporan berikutnya yang harus dibuat oleh
Jie Toom adalah laporan laba rugi. Laporan laba
rugi menyajikan informasi kinerja keuangan enti-
tas yang mencakup penghasilan dan beban. Peng-
hasilan (income) adalah kenaikan manfaat eko-
nomi selama periode pelaporan dalam bentuk
arus kas masuk atau kenaikan aset atau penu-
runan liabilitas yang mengakibatkan kenaikan
ekuitas yang tidak berasal dari kontribusi pena-
nam modal. Beban (expenses) adalah penurunan
manfaat ekonomi selama periode pelaporan da-
lam bentuk arus kas keluar atau penurunan aset
atau kenaikan liabilitas yang mengakibatkan pe-
nurunan ekuitas yang tidak disebabkan oleh
distribusi kepada penanam modal. Akun mini-
mal dalam laporan laba rugi adalah pendapatan,

Gambar 3 Laporan Neraca Gambar 4 Laporan Laba Rugi
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beban keuangan, dan beban pajak. Gambar 4
menunjukkan laporan laba rugi yang bisa dibuat
oleh Jie Toom.

Laporan terakhir yang bisa dibuat UMKM
Jie Toom adalah catatan atas laporan keuangan
(CALK). CALK memuat suatu pernyataan bah-
wa laporan keuangan telah disusun sesuai dengan
EDSAKEMKM, ikhtisar kebijakan akuntansi,
informasi tambahan, dan rincian akun tertentu
yang menjelaskan transaksi penting dan mate-
rial sehingga bermanfaat bagi pengguna untuk
memahami laporan keuangan. Contoh CALK
yang bisa dibuat oleh Jie Toom disajikan dalam
Gambar 5.

Kegiatan berjalan dengan lancar. Permasa-
lahan utama UMKM Jie Toom adalah SDM
yang tidak memiliki pemahaman akuntansi yang
baik sehingga pencatatan keuangan hanya dila-
kukan dalam empat buku yang ditulis manual
yaitu buku stok bahan, buku pembelian bahan,
buku stok produksi, dan buku proses produksi.
Keempat buku ini hanya menggambarkan perse-
diaan yang dimiliki oleh UMKM sehingga stock-
holders akan kesulitan mengambil keputusan
keuangan entitas. Laporan keuangan Jie Toom
harusnya sesuai dengan SAKEMKM yaitu lapor-
an neraca, laba rugi, dan CALK.

D. UCAPAN TERIMA KASIH

Kegiatan pengabdian telah berjalan dengan
lancar. Penulis mengucapkan terima kasih kepa-
da UMKM Jie Toom Pasuruan, tim pendam-
pingan laporan keuangan dan semua pihak yang
ikut terlibat dalam kegiatan pendampingan pem-
buatan laporan keuangan sederhana pada UM-
KM Jie Toom Pasuruan.

E. KESIMPULAN

Kegiatan pendampingan pembuatan laporan
keuangan sederhana tersebut dilakukan dalam
upaya mengatasi permasalahan utama UMKM
Jie Toom yaitu SDM yang tidak memiliki pema-
haman akuntansi yang baik sehingga pencatatan
keuangan hanya dilakukan dalam empat buku
yang ditulis manual yaitu buku stok bahan,
buku pembelian bahan, buku stok produksi,
dan buku proses produksi. Pencatatan yang dila-
kukan belum menggambarkan laporan keuangan
yang bisa digunakan oleh stakeholder dalam
mengambil keputusan keuangan.

Kegiatan ini sangat bermanfaat bagi UM-
KM, selain memberikan penyegaran terkaitGambar 5 Gambaran Umum dalam CALK
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pengelolaan keuangan. Pelaku UMKM juga dapat
menyampaikan keluh kesahnya dalam proses
pengelolaan keuangan. Meskipun demikian acara
yang hanya diselenggarakan satu kali menyebab-
kan materi tidak dapat terserap dengan baik.
Oleh karena itu, perlu dibuat grup WhatsApp
untuk melakukan diskusi lebih lanjut tentang
pengelolaan keuangan sederhana UMKM Jie
Toom.
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